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A. Latar Belakang

Persaingan dalam dunia bisnis menuntut setiap pemasar untuk
melaksanakan kegiatan pemasarannya dengan lebih efektif dan efisien.
Kegiatan pemasaran tersebut membutuhkan sebuah konsep pemasaran yang
mendasar sesuai dengan kepentingan pemasar dan kebutuhan serta keinginan
pelanggan. Dalam hal ini, pemasaran islami memiliki posisi yang sangat
strategis, karena pemasaran islami merupakan salah satu strategi pemasaran
yang didasarkan pada Al-Qur'an dan Sunah Rasulullah SAW. Pemasaran
islami merupakan sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses
penciptaan, penawaran, dan perubahan values (nilai) dari satu inisiator
(pemrakarsa) kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya
sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip Islam dan muamalah dalam Islam.*

Tempat terjadinya pemasaran secara efektif bisa dilakukan dimana saja
dan dalam kondisi apapun. Identifikasi keberhasilan pemasaran produk
maupun jasa tidak dapat ditentukan atas sepihak, melainkan unsur bertemunya
pelaku pemasar produk dibutuhkan kecenderungan untuk meyakinkan pembeli
dalam pemasaran produk. Pemasaran mempunyai andil yang besar dalam
sebuah perusahaan, karena dengan adanya kegiatan pemasaran ini sebuah
produk bias dikenal para konsumen. Walaupun saat ini dalam keadaan

persaingan yang ketat antara pelaku bisnis, sebagai pebisnis muslim haruslah
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tetap mengerti batasan dan aturan sesuai koridor dari agama Islam. dalam
agama Islam sendiri pemasaran harus dilandaskan pada semangat beribadah
kepada Allah SWT. dan berusaha semaksimal mungkin untuk kesejahteraan
bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi kepentingan pribadi.
dengan begitu seorang pebisnis muslim tidak hanya mendapatkan keuntungan
dunia saja melainkan juga mendapatkan keuntungan akhirat.

Dari uraian diatas menegaskan kembali bahwa dari berbagai jenis usaha
dagang lambat tahun akan membutuhkan inovasi dalam segi pemasaran,
dimulai dari faktor pertumbuhan popularitas penduduk, perkembangan model
usaha ekonomi, bahkan persaingan pasar yang semakin pesat dengan adanya
kapitalisasi global dengan bentuk model usaha ekonomi modern. Usaha yang
dimaksud termasuk dagang bakso keliling dan kedai bakso yang terletak di
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung sekalipun.

Setelah melakukan observasi sebagai bahan penelitian, pelaku usaha
pedagang bakso keliling ini terhitung lebih dari 30 pedagang bakso, yang
berasal dari berbagai daerah, mulai tasikmalaya, blitar, banyuwangi dan
trenggalek.? Hal ini menunjukan bahwa usaha dagang bakso merupakan
penopang kebutuhan ekonomi keluarga yang sudah menyebar luas di Negara
Indonesia, proses dagang bakso merupakan salah satu bentuk proses urbanisasi.

Salah satu pedagang bakso keliling melakukan usahanya sejak tahun 1994-
sekarang, salah satu pedagang yang berhasil diwawancarai beliau Bapak
Katimin dengan istri bernama Ibu Purwati, berasal dari Kabupaten Trenggalek
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Trenggalek dan berdomisili di Kab.Tulungagung dengan alamat Lingkungan
10 Ds. Ngunut Kecamatan Ngunut Kab.Tulungagung.Dan salah satu pedagang
bakso mangkal yakni Bapak Suparji yang berasal dari Kabupaten Banyuwangi,
dengan lokasi mangkal di Lingkungan 10, Ds.Ngunut Kecamatan Ngunut
Kab.Tulungagung.

Setelah melakukan wawancara bapak Katimin menginformasikan bahwa
beliau merasa cukup dengan pendapatan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhanya, beliau mengatakan bahwa pendapatan sehari-hari berkisar antara
Rp.600.000 (enam ratus ribu rupiah) sampai Rp.900.000 (sembilan ratus ribu
rupiah) per hari dengan profit Rp.300.000 (tiga ratus ribu rupiah) sampai
Rp.400.000 (empat ratus ribu rupiah) per hari, Sedangkan pada musim Hari
Raya Idul Fitri beliau mampu mendapatkan omset sebasar Rp.1.000.000 (satu
juta rupiah) sampai Rp.1.300.000 (satu juta tiga ratus ribu rupiah) per hari
dengan profit Rp.500.000 (lima ratus ribu rupiah) sampai Rp.700.000 (tujuh
ratus ribu rupiah) per hari, meskipun keliling Bapak Katimin mempunyai 2
rekan kerja, dan hal tersebut memudahkan dalam proses pembuatan bakso.>

Sedangkan wawancara kepada Bapak Suparji memberikan informasi
bahwa omsetnya mencapai Rp.2.600.000 (dua juta enam ratus ribu rupiah)
sampai Rp.3.600.000 (tiga juta enam ratus ribu rupiiah) per hari dengan profit
Rp.1.600.000 (satu juta enam ratus ribu rupiah) sampai Rp.2.600.000 (dua juta
enam ratus ribu rupiah) per hari dan ketika hari raya Idul Fitri omsetnya
mencapai Rp.3.600.000 (tiga juta enam ratus ribu rupiah) sampai Rp.4.600.000

(empat juta enam ratus ribu rupiah) per hari dengan profit Rp.2.600.000 (dua
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juta enam ratus ribu rupiah) sampai Rp.3.600.000 (tiga juta enam ratus ribu
rupiah) per hari.*

Akan tetapi pendapatan keduanya tidak bisa dijadikan acuan dalam sehari-
hari, karena dalam berdagang ada sistem yang tidak bisa dipungkiri dengan
adanya kehendak Allah SWT.

Secara umum, pemasaran adalah suatu proses sosial dimana individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai dengan individu dan
kelompok lainnya.®> Secara definitif dapat dikatakan bahwa konsep pemasaran
adalah sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan
konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup
perusahaan. pemasaran selama ini tidak terlepas dari unsur persaingan.®

Tidak ada satu bisnis pun, yang leluasa bisa santai menikmati penjualan
dan keuntungan, karena akan ada persaingan yang ingin turut menikmatinya.
Bahkan yang sering terjadi adalah sebuah persaingan yang sangat kejam,
persaingan tidak mengenal belas kasihan. Persaingan tidak akan menanyakan
apakah modal si pesaing itu dari warisan, atau berasal dari hasil pinjaman. Oleh
karena itu, masalah persaingan mendapatkan perhatian dalam pemasaran.

Karena itu strategi pemasaran sangatlah penting dalam keberhasilan suatu
perusahaan atau usaha individu maupun kelompok. Salah satu kegiatan
pemasaran yakni promosi. Promosi mempunyai peranan yang sangat penting

apabila produk dan harga telah di tetapkan secara tepat oleh perusahaan.
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Dengan penggunaan promosi yang tepat maka dapat diharapkan produk yang
akan dihasilkan oleh perusahaan dapat dikenal masyarakat. Karena itu strategi
dalam melaksanakan promosi harus dilakukan secara tepat untuk mencapai
tujuan organisasi, melalui proses analisis perencanaan, perumusan pelaksanaan
dan evaluasi serta pelaporan dan pertanggung jawaban.

Dalam penelitian ini peneliti berfokus dan tertarik untuk mengkaji lebih
dalam tentang Strategi Pemasaran Dagang Bakso Keliling dan Kedai Bakso
yang akan saya tuangkan dalam skripsi yang bertemakan “STRATEGI
PEMASARAN DAGANG BAKSO KELILING DAN KEDAI BAKSO
DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS di Pasar Ngunut

Tulungagung Perspektif Ekonomi Islam”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Untuk menfokuskan penelitian, ditetapkan suatu batasan masalah sebagai
berikut :
1. Area studi hanya mencakup Dagang Bakso Keliling dan Kedai Bakso di
Pasar Ngunut Kabupaten Tulungagung.
2. Pembahasan dalam penelitian ini mencakup Strategi Pemasaran Dagang
Bakso Keliling dan Kedai Bakso dalam Meningkatkan Profitabilitas.
Melihat identifikasi masalah yang ada, maka peneliti membatasi
masalah agar tidak meluasnya pokok permasalahan yang telah ada dan
memberi pembahasan yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan maka akan

diberikan pembatasan tentang strategi pemasaran dagang bakso keliling dan



kedai bakso dalam meningkatkan profitabilitas di pasar ngunut kabupaten

tulungagung perspektif ekonomi islam.

C. Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi pemasaran dagang bakso keliling dan kedai bakso
dalam meningkatkan profitabilitas di pasar Ngunut Tulungagung?

2. Bagaimana dampak strategi pemasaran dagang bakso keliling dan kedai
bakso di pasar Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan
profitabilitas?

3. Bagaimana tinjauan perspektif ekonomi islam terkait strategi
pemasaran dagang bakso keliling dan kedai bakso di pasar Ngunut
Tulungagung dalam meningkatkan profitabilitas?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi pemasaran dagang bakso keliling dan
kedai bakso dalam meningkatkan profitabilitas di pasar Ngunut
Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan dampak strategi pemasaran dagang bakso
keliling dan kedai bakso di pasar Ngunut Tulungagung dalam
meningkatkan profitabilitas.

3. Untuk mendeskripsikan pandangan islam terhadap praktek pemasaran
dagang bakso dan kedai bakso di pasar Ngunut Tulungagung dalam

meningkatkan profitabilitas.



E. Kegunaan Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik secara teoritis maupun secara
praktis, antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai media untuk mentransformasikan ilmu yang diperoleh dibangku
kuliah dengan praktek dilapangan guna menambah wawasan dan
pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bidang yang penulis teliti,
dan sebagai sumbangsih pemikiran dalam kajian ilmu strategi pemasaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pedagang Bakso Keliling dan Kedai Bakso di Pasar Ngunut
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui Strategi Pemasaran Dagang
Bakso Keliling dan Kedai Bakso di Pasar Ngunut Kabupaten
Tulungagung perspektif ekonomi islam. Sehingga dalam hal ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan pendapatan para
wirausaha.
b. Bagi Akademik
Penelitian ini sebagai sumbangsih perbendaharaan perpustakaan 1AIN
Tulungagung.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan menambah

referrensi tambahan serta wacana bagi penelitian dengan tema sejenis



tetapi dengan variable yang berbeda di usaha dagang lain dan dapat terus
di ikuti perkembangannya.
F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami atau mengartikan
istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka diperlukan
adanya penegasan istilah segi konseptual maupun penegasan istilah dari segi
operasional. Adapun penegasan istilah skripsi yang berjudul “strategi
pemasaran dagang bakso keliling dan kedai bakso dalam meningkatkan
profitabilitas di pasar Ngunut Tulungagung perspektif ekonomi islam” maka
penulis memandang dan menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul
penelitian sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Strategi adalah menentukan kerangka kerja dari aktivitas bisnis
perusahaan dan memberikan pedoman untuk mengoordinasikan
aktivitas, sehingga perusahaan dapat menyesuaikan dan
mempengaruhi lingkungan yang selalu berubah.’
b.
2. Definisi Operasional
Definisi  operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah
dalam judul skripsi, yaitu tentang strategi pemasaran dagang bakso keliling
dan kedai bakso dalam meningkatkan profitabilitas di pasar Ngunut

Tulungagung. Perspektif ekonomi islam adalah sebuah konsep atau rencana




yang dilakukan dengan tujuan untuk target yang telah direncanakan pada
dagang bakso keliling dan kedai bakso di pasar Ngunut Tulungagung.
G. Sistematika
Agar penelitian ini dapat dipahami dan mengarah kepada pembahasan,

maka penulisan penelitian disusun suatu sistem.
BAB | : Pendahuluan terdiri dari: (a) konteks penelitian atau latar belakang
masalah, (b) fokus penelitian atau rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d)
batasan masalah (bila perlu), (e) kegunaan atau manfaat hasil penelitian, (f)
definisi istilah, (g) sistematika penulisan skripsi
BAB Il : Landasan Teori terdiri dari: (a) kajian fokus pertama, (b) kajian fokus
kedua dan seterusnya, (c) hasil penelitian terdahulu, (d) kerangka berpikir
teoritis atau paradigm (jika perlu). Pada bab ini penulis menguraikan terkait
Deskripsi Teori, Hipotesis dan Penelitian terdahulu.
BAB I1l : Metode Penelitian, Terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian,
(b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, (e) teknik
pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan,
dan (h) tahap-tahap penelitian.
BAB IV : Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian,
(c) pembahasan temuan penelitian. Pada bab ini penulis membahas tentang
pembahasan yang menjelaskan tentang profil dagang bakso keliling dan kedai
bakso di Ngunut Tulungagung dan bagaimana strategi pemasaran dagang
bakso keliling dan kedai bakso dalam meningkatkan profitabilitas di pasar

Ngunut Tulungagung.



BAB V : Pembahasan, berisi tentang kroscek antara teori dan temuan
penelitian. Bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian strategi pemasaran
dagang bakso keliling dan kedai bakso dalam meningkatkan profitabilitas di
pasar Ngunut Tulungagung. Dan juga kaitanya dengan latar belakang maupun
fokus penelitian dan teori yang ada.

BAB VI : Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) implikasi penelitian (jika
perlu), dan (c) saran atau rekomendas. Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar
rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian tulisan, (d) daftar
riwayat hidup. Dalam bab ini memuat tentang kesimpulan yang didapat dari
hasil penelitian serta beberapa saran yang akan ditujukan kepada para pihak

terkait dan berkepentingan dengan yang diteliti.



